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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pola tanam yang diusahakan
petani hortikultura selama satu tahun terakhir di Kecamatan Jambi Selatan, Kota Jambi;
menentukan pola tanam optimal yang dapat diusahakan petani hortikultura untuk satu
tahun ke depan dengan satu tujuan; dan menentukan pola tanam optimal yang dapat
diusahakan petani hortikultura untuk satu tahun ke depan dengan tujuan ganda. Data
penelitian diolah dan dianalisis dengan menggunakan analisis usahatani, analisis optimasi
dengan Linear Programming dan Goal Programming, dimana faktor produksi lahan dan
curahan tenaga kerja menjadi faktor pembatas dalam pembentukan model. Hasil
penelitian menemukan setidaknya terdapat 22 variasi pola tanam usahatani hortikultura
selama periode tanam Juli 2011 — Juni 2012 di Kecamatan Jambi Selatan. Pola tanam
optimal usahatani hortikultura dengan satu tujuan menghasilkan pola tanam monokultur
dengan pergiliran musim tanam, yakni seledri — kangkung — selada — selada — kangkung —
kangkung — selada — selada — kangkung — kangkung — selada — selada. Pola tanam
optimal usahatani hortikultura dengan tujuan ganda menghasilkan pola tanam
diversivikasi tetapi hanya optimal dilaksanakan pada musim tanam 1 (kangkung 0,89 ha -
kemangi 0,10 ha), musim tanam 2 (kangkung 0,53 ha - selada 0,47 ha), dan musim tanam
8 (monokultur selada 1 ha).

Kata kunci: Optimasi, goal programming, hortikultura

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam usahatani hortikultura, usaha peningkatan produksi dan pendapatan
usahatani dapat dilakukan melalui cara intensifikasi pertanian. Intensifikasi
pertanian dilakukan dengan mengoptimalkan seluruh faktor-faktor produksi yang
ada, seperti dengan mengoptimalkan pengusahaan lahan produksi dan tenaga
kerja sehingga pendapatan usahatani optimal. Untuk itu, dalam pelaksanaannya,
petani harus memiliki suatu perencanaan usahatani yang tepat. Tujuan yang harus
direncanakan dalam suatu perencanaan usahatani meliputi peningkatan produksi,
peningkatan pendapatan, optimalisasi penggunaan faktor-faktor produksi dan
pengurangan biaya produksi.

Berdasarkan pengamatan di lapangan, terlihat bahwa sebagian besar petani
hortikultura di Kota Jambi belum dapat mengalokasikan sumberdaya yang
dimilikinya secara efektif dan efisien. Akibatnya, pendapatan yang diperoleh
petani dari usahataninya tidak maksimal. Pendapatan petani yang rendah
disebabkan pola tanam yang dilakukan oleh para petani berubah-ubah tiap tahun.
Ini berarti, petani melakukan kegiatan pertaniannya tanpa adanya pola tanam yang
teratur dan tanpa adanya perencanaan.



Penentuan pola tanam optimal merupakan salah satu perencanaan
usahatani yang dapat dilakukan agar rendahnya pendapatan petani dapat diatasi.
Jika pola tanam optimal dapat dilakukan dengan baik maka kelangkaan
sumberdaya seperti luas lahan yang relatif sempit dapat diatasi dan keuntungan
maksimal dapat tercapai. Tujuan pola tanam optimal yaitu untuk mendapatkan
keuntungan maksimal yang mempunyai nilai kuantitatif. Dalam perencanaan pola
tanam optimal diperlukan pendekatan secara kuantitatif dengan pertimbangan
bahwa pendekatan kuantitatif selalu didasarkan pada seperangkat analisis empiris
yang terukur sifatnya, sebaliknya pendekatan kualitatif didasarkan pada
pertimbangan judgement pembuat keputusan (Soekartawi, 1995).

Dari hasil penelitian terdahulu, salah satu kombinasi pola tanam yang
dapat diusahakan pada usahatani sayuran di Kota Jambi dalam pencapaian
keuntungan maksimum yaitu pola tumpangsari Sawi-Bayam-Kangkung (Fathoni
dkk, 2010). Dalam penerapan di lapangan, ternyata petani melakukan pola tanam
yang lebih bervariasi dalam satu tahun, baik dari variasi tanaman yang diusahakan
maupun variasi pada masa tanamnya.

Kondisi ini memunculkan permasalahan baru dalam pembentukan model
pola tanam optimal. Permasalahannya adalah bahwa tujuan yang ingin dicapai
petani tidak hanya memaksimalkan keuntungan tetapi juga meminimalkan biaya.
Petani dalam mengusahakan lahannya memiliki keterbatasan sumberdaya modal
sehingga salah satu tujuan yang juga harus dicapai dalam berproduksi adalah
meminimalkan biaya. Selain itu, jenis komoditi hortikultura yang ditanam petani
untuk setiap musim tanam dalam satu tahun sangat bervariasi. Dengan
mempertimbangkan hal tersebut maka perlu dirancang pola tanam hortikultura
untuk satu tahun. Untuk kasus dengan tujuan ganda, maka analisis pola tanam
yang optimal dapat dihasilkan melalui metode Goal Programing.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menggambarkan pola tanam yang
diusahakan petani hortikultura selama satu tahun terakhir di Kecamatan Jambi
Selatan, Kota Jambi; (2) menentukan pola tanam optimal yang dapat diusahakan
petani hortikultura di Kecamatan Jambi Selatan, Kota Jambi untuk satu tahun ke
depan dengan satu tujuan; dan (3) menentukan pola tanam optimal yang dapat
diusahakan petani hortikultura di Kecamatan Jambi Selatan, Kota Jambi untuk
satu tahun ke depan dengan tujuan ganda.

TINJAUAN PUSTAKA
Model Umum Program Linier (Linear Programing)

Program Linier (Linier Programming) mungkin merupakan salah satu
teknik dalam Riset Operasi yang digunakan paling luas dan diketahui dengan
baik. la merupakan metode matematika dalam mengalokasikan sumberdaya yang
langka untuk mencapai tujuan tunggal seperti memaksimumkan keuntungan atau
meminimumkan biaya. Linier Programming banyak diterapkan dalam membantu
menyelesaikan masalah ekonomi, industri, militer, sosial dan lain-lain. Linier
Programming berkaitan dengan penjelasan suatu dunia nyata sebagai suatu model
matematika yang terdiri atas sebuah fungsi tujuan linier dan sistem kendala linier
(Aminuddin, 2005).



George B. Dantzig diakui umum sebagai pioner Linier Programming,
karena jasanya dalam menemukan metode mencari solusi masalah Linier
Programming dengan banyak variabel keputusan. Dantzig bekerja pada penelitian
teknik matematika untuk memecahkan masalah logistik militer ketika ia
dipekerjakan oleh angkatan udara Amerika Serikat selama Perang Dunia II.
Penelitiannya didukung oleh ahli-ahli lain seperti: J. Von Neumann, L. Hurrwicz
dan T.C. Koopmans, yang bekerja pada subyek yang sama. Nama asli teknik ini
adalah program saling ketergantungan kegiatan-kegiatan dalam suatu struktur
linier yang kemudian dipendekkan menjadi Linier Programming (Mulyono,
2007).
Langkah formulasi model matematika dalam Linier Programming meliputi

tiga tahap sebagai berikut :

a. Tentukan variabel yang tak diketahui (variabel keputusan) dan nyatakan dalam
simbol matematika.

b. Membentuk fungsi tujuan yang ditunjukkan sebagai suatu hubungan linier
(bukan perkalian) dari variabel keputusan.

c. Menentukan semua kendala masalah tersebut dan mengekspresikan dalam
persamaan atau pertidaksamaan yang juga merupakan hubungan linier dari
variabel keputusan yang mencerminkan keterbatasan sumberdaya masalah itu.

Bentuk umum dari suatu model Linier Programming adalah:
Maksimumkan (minimumkann) Z=X ¢j Xj
Dengan syarat : aij xj (<, =, >)bi, untuk semua i (i=1,2,..m)semuaxj>0
Keterangan :
Xj : banyaknya kegiatan j, dimana j =1, 2, ...n. berarti disini terdapat n variabel

keputusan
Z : nilai fungsi tujuan
cj : sumbangan per unit kegiatan j, untuk masalah maksimisasi cj

menunjukkan keuntungan atau penerimaan per unit, sementara dalam
kasus minimisasi ia menunjukkan biaya per unit.

bi : jumlah sumberdaya i yang dikonsumsi sumbedaya j.

aij : banyaknya sumberdaya i yang dikonsumsi sumberdaya j.

Model Umum Program Tujuan Ganda (Goal Programing)

Metode goal programming merupakan perluasan dari model linier
programming. Inti dari goal programming ini adalah menentukan serangkaian
kombinasi sumberdaya (input) untuk mendapatkan sejumlah input tertentu sesuai
dengan tujuan (goal) yang diinginkan (Sarjono, 2010). Prinsip dasar metode ini
sebenarnya hampir sama dengan linier programming, hanya saja ada elaborasi
pada fungsi tujuan dan fungsi kendalanya, dimana masing-masing bisa lebih dari
satu, terutama dari sisi tujuannya (bisa 2 atau lebih tujuan / goal).

Fungsi tujuan yang diperoleh dari hasil analisis program linear dapat
dijadikan salah satu kendala sasaran pada program tujuan ganda. Kendala-kendala
yang nilai pembatasnya akan dioptimalkan, ditambah dengan peubah-peubah
deviasional untuk diminimumkan disebut kendala-kendala sasaran. Fungsi



tujuannya adalah meminumkan peubah-peubah deviasional dengan nilai bobot
prioritas kebijaksanaan yang diinginkan (Pangestu, 2000).

Dalam model goal programming terdapat variabel penyimpangan
(deviation achievement) yang menunjukkan pemanfaatan atas target dari sasaran
yang ditetapkan. Nilai deviasi ini diminimumkan sehingga paling sedikit satu
diantara variabel-variabel penyimpangan mempunyai nilai nol.

Model umum dari program tujuan ganda (Basuki, 2000) adalah sebagai
berikut :

Minimumkan Z = > W, (DA + DB;)

i=1
= > WADA +WB,DB,
i=1

dengan syarat ikatan/kendala :

a; X; + DB, = DA =b; untuki=1,2,.., msebagai kendala sasaran
j=1

Z g, X;(atau )C, untuk k =1, 2, ..., n sebagai kendala fungsional
j=1

danj=1,2,..,n

Xj , DBj, DA; >0

Untuk :

DA, dan DB; = jumlah unit deviasi yang kekurangan (B) atau kelebihan (A)
terhadap tujuan (bi)

WAI Dan WBI = bobot atau imbangan/pinalti (kardinal ) yang diberikan terhadap
suatu unit deviasi yang kekurangan (B) atau kelebihan (A)
terhadap tujuan (bi)

Aij = koefisien teknologi fungsi kendala tujuan, yaitu yang berhubungan dengan

tujuan peubah pengambilan keputusan (Xj)

Xj = peubah pengambilan keputusan atau kegiatan yang kini dinamakan sebagai

sub tujuan

bi = nilai tujuan atau target yang ingin dicapai

gkj = koefisien teknologi fungsi kendala biasa

Ck = jumlah sumberdaya k yang tersedia

Metode goal programming merupakan perluasan dari model linier
programming. Inti dari goal programming ini adalah menentukan serangkaian
kombinasi sumberdaya (input) untuk mendapatkan sejumlah input tertentu sesuai
dengan tujuan (goal) yang diinginkan. Prinsip dasar metode ini sebenarnya
hampir sama dengan linier programming, hanya saja ada elaborasi pada fungsi
tujuan dan fungsi kendalanya, dimana masing-masing bisa lebih dari satu,
terutama dari sisi tujuannya (bisa 2 atau lebih tujuan / goal). Dalam proses
analisisnya, peneliti menggunakan piranti lunak LINGGO 11.0 untuk
memudahkan dalam proses perhitungan, lebih cepat dan lebih akurat.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian



Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Pal Merah Kecamatan Jambi Selatan
Kota Jambi. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara purposive, dengan
pertimbangan bahwa pada daerah tersebut terdapat sentra produksi tanaman
hortikultura, seperti: bayam, kangkung, selada, kemangi, sawi, dan lain-lain.
Penelitian dimulai pada bulan Juli sampai dengan November 2012
Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang dikumpulkan dari petani hortikultura di
daerah penelitian. Data yang diambil meliputi identitas petani, data produksi,
biaya, dan penggunaan input faktor produksi selama musim tanam Juli 2011
hingga Juni 2012. Data sekunder adalah data yang bersumber dari instansi-
instansi terkait, studi literature, laporan-laporan dan hasil-hasil penelitian
sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data primer dilakukan dengan metode wawancara
dengan menggunakan kuisioner yang telah disiapkan. Selain itu juga peneliti juga
melakukan observasi langsung di daerah penelitian untuk melihat aktivitas
usahatani hortikultura yang dilaksanakan oleh petani. Sedangkan untuk data
sekunder dikumpulkan dengan menggunakan metode dokumentasi dari laporan-
laporan, literature, serta hasil penelitian yang terkait dengan penelitian yang
dilaksanakan.
Metode Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini, sampel yang diambil berjumlah 26 orang petani yang
mengusahakan tanaman hortikultura di Kecamatan Jambi Selatan Kota Jambi.
Kriteria dari petani sampel adalah petani yang telah mengusahakan usahatani
hortikultura selama satu tahun terakhir. Penentuan sampel petani dilakukan
dengan metode snowball.
Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan meliputi analisis pendapatan
usahatani, analisis optimasi Linear Programming dan dilanjutkan dengan analisis
optimasi Goal Programming dengan menjadikan input faktor produksi sebagai
faktor pembatas dalam pembentukan model. Faktor produksi yang menjadi
pembatas dalam model yang dibentuk adalah luas pengusahaan lahan dan curahan
tenaga kerja. Dari proses iterasi yang dilakukan diperoleh pendapatan maksimal
dan pola pengusahaan lahan yang optimum untuk setiap komoditi hortikultura.
Pembentukan model didasarkan pada pola musim tanam yang diusahakan petani
dalam satu tahun. Analisis optimasi dilakukan dengan menggunakan program
linear (linear programming) dan program tujuan ganda (goal programming).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Pola Tanam Usahatani Hortikultura di Wilayah Penelitian
Jenis komoditi hortikultura yang diusahakan petani di Kelurahan Pal
Merah sangat bervariasi. Umumnya petani memilih tanaman yang berumur
pendek sehingga memungkinkan untuk panen di setiap bulannya. Berdasarkan
hasil penelitian, setidaknya tercatat enam komoditi sayuran berumur pendek yang
dibudidayakan oleh petani selama satu tahun terakhir. Tanaman tersebut meliputi:



bayam, kangkung, sawi, selada, kemangi dan seledri. Petani umumnya
mengusahakan keenam komoditi tersebut dengan lama musim tanam sekitar 30 -
40 hari.  Untuk mempermudah perhitungan dan analisis, maka peneliti
menjadikan keenam tanaman tersebut menjadi komoditi utama yang akan dilihat
pola tanamnya.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan setidaknya 22 variasi pola
tanam usahatani hortikultura yang diusahakan petani dalam satu tahun terakhir.
Dari variasi tersebut diperoleh informasi bahwa ada petani yang mengusahakan
pola monokultur dan ada pula yang mengusahakan pola diversifikasi. Untuk pola
diversifikasi, petani mengusahakan dua, tiga atau empat jenis tanaman sekaligus
dalam satu lahan pertaniannya. Pola diversifikasi memungkinkan petani
menghasilkan tanaman lebih dari satu jenis dalam satu kali musim tanam. Hal ini
sangat bermanfaat untuk dapat mengurangi resiko dalam berproduksi. Berikut

adalah gambaran pola tanam yang dilakukan petani dalam kurun setahun terakhir:
Tabel 1. Gambaran Pola Tanam Usahatani Hortikultura di lokasi penelitian
(Musim Tanam Juli 2011 - Juni 2012)
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Sumber: data primer (olahan), 2012

Tabel 1 menunjukkan bahwa tanaman bayam, kangkung, seledri dan
sawi menjadi komoditi unggulan bagi petani karena selain diusahakan secara
diversifikasi, tanaman tersebut juga diusahakan secara monokultur.  Tabel




tersebut juga memperlihatkan bahwa pola diversifikasi dengan dua jenis tanaman
memiliki variasi terbanyak dibanding pola lainnya. Setidaknya terdapat 9 buah
variasi pola diversifikasi untuk dua jenis tanaman dalam satu musim tanam. Pada
pola diversifikasi dengan tiga jenis tanaman terdapat 6 buah variasi dan hanya
terdapat 3 buah variasi pada pola diversifikasi dengan empat jenis tanaman. Hal
ini menunjukkan bahwa para petani cukup realistis dalam mengantisipasi
kemungkinan resiko berproduksi dengan mengusahakan lebih dari satu jenis
tanaman dalam satu musim tanam.
Analisis Pola Tanam Optimal Usahatani Hortikultura Dengan Satu Tujuan

Dalam model liner programing, maksimalisasi pendapatan menjadi tujuan
yang harus dicapai. Model linier programing membutuhkan batasan/kendala
yang membatasi penggunaan sumber daya dalam pencapaian tujuan. Pada
penelitian ini, sumberdaya yang menjadi pembatas pencapaian tujuan adalah
curahan tenaga kerja(HKSP) dan luas lahan produksi (Ha).

Persamaan matematis dari model linier programing dengan tujuan

maksimalisasi pendapatan untuk tiap musim tanam adalah sebagai berikut:
Max Al Bym + A2 Kgkg + A3 Kmg + A4 Sw + A5 SIld + A6 SlIdr

Dimana :
Al, A2,..., A6 : Pendapatan tiap komoditi per hektar
Bym, Kgkg,...,Sldr  : Komoditi yang dioptimasi

Fungsi kendala yang digunakan dalam optimasi ini adalah kendala luas
lahan dan kendala tenaga kerja. Fungsi kendala luas lahan ditulis dengan
persamaan: Bym + Kgkg + Kmg + Sw + SId + Sldr <= 1
Nilai 1 pada fungsi kendala luas lahan adalah batasan luas lahan maksimal yang
dimiliki petani di lokasi penelitian.

Kendala yang kedua adalah curahan tenaga kerja. Curahan tenaga kerja
dihitung di setiap musim tanam dengan menjadikan Senin hingga Sabtu sebagai
hari kerja dan jam kerja maksimal per hari per petani sebanyak 7 jam. Fungsi

kendala untuk kendala curahan tenaga kerja adalah sebagai berikut:

MT Juli 2011 :

197 .36Bym+102 .05Kgkg+239.41Kmg+213.48Sw+147 .80S1d+595.88S1dr<=1149.2
MT Agustus 2011:

202.17Bym+108.95Kgkg+239.41Kmg+212 .33Sw+147.80S1d+595.88S1dr<=1149.2
MT September 2011:

189.54Bym+106 . 78Kgkg+239 .41Kmg+214 . 19Sw+156 . 04S1d+595.88S1dr<=1149.2
MT Oktober 2011:

199.32Bym+106 . 66Kgkg+239 .41Kmg+221 .62Sw+147 .80S1d+140.96S1dr<=1193.4
MT November 2011:

200.18Bym+108.90Kgkg+239.41Kmg+211.11Sw+147 .82S1d+140.96S1dr<=1149.2
MT Desember 2011:

202 .86Bym+108.93Kgkg+243.45Kmg+219.00Sw+147 .82S1d+140.96S1dr<=1105
MT Januari 2012:
193.90Bym+103.86Kgkg+239.41Kmg+211.11Sw+156.06S1d+140.96S1dr<=1149.2
MT Pebruari 2012:
196.94Bym+108.90Kgkg+239.41Kmg+225 . 64Sw+147 .82S1d+140.96S1dr<=1193.4
MT Maret 2012:

204 .66Bym+108.93Kgkg+239.41Kmg+211.12Sw+147.84S1d+140.96S1dr<=1149.2
MT April 2012:

197 .34Bym+106 . 66Kgkg+239 .41Kmg+222 . 30Sw+147 . 84S1d+140.96S1dr<=1105
MT Mei 2012:

189.52Bym+106 . 76Kgkg+239.41Kmg+216 . 41Sw+156 .08S1d+140.96S1dr<=1193.4




MT Juni 2012:
201.68Bym+106.62Kgkg+239.41Kmg+219.11Sw+147 .84S1d+140.96S1dr<=1105

Dimana:

Bym :Bayam Sw  : Sawi
Kgkg : Kangkung Sld  : Selada
Kmg : Kemangi Sldr  : Seledri

Selain fungsi kendala lahan dan kendala curahan tenaga kerja, juga
ditetapkan kendala non-negatif. Berikut adalah model kendala non-negatif yang
digunakan: Bym, Kgkg, Kmg, Sw, Sld, Sldr >=0

Output yang dihasilkan dari proses optimasi adalah keputusan jenis
tanaman yang sebaiknya diproduksi karena mampu memberikan keuntungan
usahatani maksimum bagi petani. Tabel 2 akan memperlihatkan pola tanam
optimal yang sebaiknya diusahakan petani dalam kurun waktu satu tahun.

Tabel 2. Pola tanam optimal usahatani hortikultura dalam satu tahun dengan tujuan
maksimalisasi pendapatan

hortikultura unggulan

Jenis komoditi MT1 | MT2 | MT3 | MT4 | MT5 | MT6 | MT7 | MT8 | MT9 | MT10 | MT11

MT12

Bayam

Kangkung

Kemangi

Sawi

QB |W|IN|F

Selada

6 | Seledri

Sumber: data primer (olahan), 2012

Berdasarkan pola tanam yang terbentuk pada tabel 2 di atas, terlihat bahwa
tipe usahatani yang seyogyanya diusahakan petani adalah berbentuk monokultur.
Dalam satu tahun, petani hanya mengusahakan tiga jenis tanaman yakni seledri,
selada dan kangkung. Seledri hanya diusahakan di musim tanam 1. Selada
diusahakan pada musim tanam 3,4,7,8,11 dan 12. Sedangkan kangkung
diusahakan pada musim tanam 2,5,6,9, dan 10. Komoditi bayam, kemangi dan
sawi tidak keluar sebagai solusi dalam model program linier dengan
maksimalisasi keuntungan. Ini berarti, ketiga komoditi tersebut sebaiknya tidak
diproduksi atau tidak dihasilkan sama sekali.

Hasil yang diperoleh dari model linier programing belum memuaskan
karena tipe pola tanam monokultur memiliki tingkat resiko yang cukup besar,
seperti resiko kegagalan panen, serangan hama, atau harga jual yang rendah. Oleh
karena itu, pola tanam ini dievaluasi kembali dengan pengembangan model goal
programing.

Analisis Pola Tanam Optimal Usahatani Hortikultura Dengan Tujuan
Ganda

Metode goal programming merupakan perluasan dari model linier
programming. Inti dari goal programming ini adalah menentukan serangkaian
kombinasi sumberdaya (input) untuk mendapatkan sejumlah output tertentu sesuai
dengan tujuan (goal) yang diinginkan. Prinsip dasar metode ini sebenarnya
hampir sama dengan linier programming, hanya saja ada elaborasi pada fungsi
tujuan dan fungsi kendalanya, dimana masing-masing bisa lebih dari satu,
terutama dari sisi tujuannya (bisa dua atau lebih tujuan / goal).




Dalam pelaksanaannya, petani tidak hanya ingin memaksimalkan
keuntungan tetapi juga meminimalkan biaya. Petani memiliki keterbatasan
sumberdaya modal sehingga salah satu tujuan yang juga harus dicapai dalam
berproduksi adalah minimisasi biaya produksi. Dalam usaha memenuhi dua
tujuan tersebut, maka ditetapkan kendala sasaran dan kendala fungsional.
Kendala sasaran yang dimaksud adalah: (1) rata-rata pendapatan usahatani, (2)
penggunaan curahan tenaga kerja, dan (3) rata-rata biaya produksi. Sedangkan
kendala fungsional hanya meliputi kendala luas lahan usahatani

Fungsi tujuan pada program ini adalah meminimumkan variabel
deviasional. Variabel deviasional kendala sasaran yang diprioritaskan harus
mempunyai bobot (koefisien variabel deviasional) yang lebih besar dari pada
bobot variabel deviasional lainnya pada minimisasi fungsi tujuan program tujuan
ganda. Pada analisis ini diasumsikan bahwa kedua kepentingan tersebut saling
menguntungkan, sehingga mempunyai prioritas sama.

Berdasarkan asumsi-asumsi pada uraian di atas, maka model program

tujuan ganda pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Fungsi Tujuan:

MIN DP1+DN1+DP2+DN2+DP3+DN3

Fungsi Kendala Pendapatan:

MT 1 :

7253361 . 76BAYAM+5496839 . 36KANGKUNG+635955KEMANG 1+7209358 . 17SAWI+7702144 . 49SELADA+1
0172700SELEDRI >= 4716276.47

MT 2 :

5126544 .02BAYAM+13215906 . 13KANGKUNG+635955KEMANG 1+7113081 . 04SAWI+775125 . 83SELADA+1
0172700SELEDRI >= 7335907.32

MT 3 :

6412876 .12BAYAM+8104940 . 46KANGKUNG+635955KEMANG 1+7344682 . 33SAWI1+10625120 . OSSELADA+
10172700SELEDRI >= 543261758.5

MT 4 :
6183150.26BAYAM+7758446 . 99KANGKUNG+635955KEMANG 1+7592065 . 22SAW1+11012480 . 49SELADA+
1080300SELEDRI >= 1085443517

MT 5 :

6334920 .49BAYAM+7627316 . 85KANGKUNG+635955KEMANG1+7084851 . 50SAWI+7261950 . 27SELADA+1
080300SELEDRI >= 944206722

MT 6 :

6752946 .58BAYAM+13215906 . 13KANGKUNG+635955KEMANG 1+7232000.57SAWI+7189839 . 60SELADA+
1080300SELEDRI >= 573464257 .17

MT 7 :

4637019 .05BAYAM+6386946 . 41KANGKUNG+635955KEMANG 1+7583513 . 41SAW1+10048777 .OSSELADA+
1080300SELEDRI >= 477890307.83

MT 8 :

7422707 .57BAYAM+8239745 . 42KANGKUNG+635955KEMANG 1+7497743 .81SAWI+16085950 . 71SELADA+
1080300SELEDRI >= 654388501

MT 9 :

4116852 .98BAYAM+8349191 . 85KANGKUNG+635955KEMANG 1+7544904 . 63SAWI+7385366 . 27SELADA+1
080300SELEDRI >= 456891304.67

MT 10 :

7528917 .97BAYAM+11970754 . 68KANGKUNG+635955KEMANG 1+7383610. 26SAWI1+7313255 . 60SELADA+
1080300SELEDRI >= 570228351

MT 11 :

6674654 .52BAYAM+7904940 . 46KANGKUNG+635955KEMANG 1+7728861 . 69SAWI+10187620 . OSSELADA+
1080300SELEDRI >= 541887321.17

MT 12 :

4698856 . 85BAYAM+6611812 . 38KANGKUNG+635955KEMANG 1+7236317 . 46SAWI+10646588 . 94SELADA+
1080300SELEDRI >= 486845636.33

Fungsi Kendala Curahan Tenaga Kerja:

MT 1 :

197 .36BAYAM+102 . 05KANGKUNG+239 . 41KEMANG1+213.48SAWI1+147 .80SELADA+595 . 88SELEDRI -
DP2+DN2 <= 1149.2

MT 2 :

202 .17BAYAM+108 . 95KANGKUNG+239 . 41KEMANG 1+212 . 33SAWI1+147 .80SELADA+595 . 88SELEDRI -
DP2+DN2 <= 1149.2




MT 3 :

189.54BAYAM+106.
DP2+DN2 <= 1149.

MT 4 :

199.32BAYAM+106.
DP2+DN2 <= 1193.

MT &5 :

200.18BAYAM+108.
1149.

DP2+DN2 >=
MT 6 :

202 .86BAYAM+108.

DP2+DN2 <= 1105
MT 7 :

193.90BAYAM+103.
DP2+DN2 <= 1149.

MT 8 :

196.94BAYAM+108.
DP2+DN2 <= 1193.

MT 9 :

204 .66BAYAM+108.
DP2+DN2 <= 1149.

MT 10 :

197 .34BAYAM+106 .

DP2+DN2 <= 1105
MT 11 :

189.52BAYAM+106.
DP2+DN2 <= 1193.

MT 12 :

201.68BAYAM+106.

DP2+DN2 <= 1105

78KANGKUNG+239.
2

66KANGKUNG+239.
4

90KANGKUNG+239.
2

93KANGKUNG+243.

86KANGKUNG+239.

2

90KANGKUNG+239.
4

93KANGKUNG+239.
2

66KANGKUNG+239.

T6KANGKUNG+239.

4

62KANGKUNG+239.

41KEMANGI+214.

41KEMANGI+221.

41KEMANGI+211.

45KEMANGI+219.

41KEMANGI+211.

41KEMANGI+225.

41KEMANGI+211.

41KEMANGI+222.

41KEMANGI+216.

41KEMANGI+219.

Fungsi Kendala Biaya Produksi:

MT 1 :

19SAWI+156.

62SAWI+147 .

11SAWI+147.

O0SAWI+147.

11SAWI+156.

64SAWI+147 .

12SAWI+147.

30SAWI+147 .

41SAWI+156.

11SAWI+147.

O4SELADA+595.

80SELADA+140.

82SELADA+140.

82SELADA+140.

O6SELADA+140.

82SELADA+140.

84SELADA+140.

84SELADA+140.

O8SELADA+140.

84SELADA+140.

10

88SELEDRI -

96SELEDRI -

96SELEDRI -

96SELEDRI -

96SELEDRI -

96SELEDRI-

96SELEDRI -

96SELEDRI -

96SELEDRI-

96SELEDRI-

6761772BAYAM+7113942KANGKUNG+13239045KEMANG 1+5880002SAW1+6271856SELADA+7243967SELE
DRI-DP3+DN3 <= 7751764

MT 2 :

6125664BAYAM+5173851KANGKUNG+13239045KEMANG 1+5003155SAW1+6222742SELADA+7243967SELE
DRI-DP3+DN3 <= 7168071

MT 3 :

7649856BAYAM+5163904KANGKUNG+13239045KEMANG 1+5218277SAWI+2621502SELADA+7243967SELE
DRI-DP3+DN3 <= 6856092

MT 4 :

6526227BAYAM+5949373KANGKUNG+13239045KEMANG 1+4708184SAW1+4583010SELADA+6294700SELE
DRI1-DP3+DN3 <= 6883423

MT 5 :

6526227BAYAM+6049225KANGKUNG+13239045KEMANG I +5577846SAWI+8403828SELADA+6294700SELE
DRI1-DP3+DN3 <= 7681812

MT 6 :

6475914BAYAM+5039591KANGKUNG+13239045KEMANG I+5195490SAWI+8403828SELADA+6294700SELE
DRI-DP3+DN3 <= 7441428

MT 7 :

7402981BAYAM+4375193KANGKUNG+13239045KEMANG I+5385255SAWI+2156564SELADA+6294700SELE
DRI1-DP3+DN3 <= 6475623

MT 8 :

6847836BAYAM+5120646KANGKUNG+13239045KEMANG 1 +4486491SAWI+4554554SELADA+6294700SELE
DRI-DP3+DN3 <= 6757212

MT 9 :

5786121BAYAM+5909050KANGKUNG+13239045KEMANG I1+5129895SAW I +6188634SELADA+6294700SELE
DRI-DP3+DN3 <= 7091241

MT 10 :

6732468BAYAM+4830034KANGKUNG+13239045KEMANG I1+4927804SAWI+6188634SELADA+6294700SELE
DRI-DP3+DN3 <= 7035447

MT 11 :

7677990BAYAM+4615417KANGKUNG+13239045KEMANG 1+4677363SAWI+2583130SELADA+6294700SELE
DRI-DP3+DN3 <= 6514607

MT 12 :

6410455BAYAM+4912055KANGKUNG+13239045KEMANG I +5193459SAW1+4938541SELADA+6294700SELE
DRI-DP3+DN3 <= 6831376
Fungsi Kendala Lahan:

BAYAM+KANGKUNG+KEMANG I +SAWI+SELADA+SELEDRI =
Fungsi Non-negative

1
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BAYAM>=0.0
KANGKUNG>=0.0
KEMANGI1>=0.0
SAWI>=0.0
SELADA>=0.0
SELEDRI >=0.0

Model program tujuan ganda yang telah dibuat, diselesaikan dengan
program LINGO 11.0. Hasil penyelesaiannya memberikan informasi pola tanam
optimal yang terbentuk sebagai berikut :

Tabel 3. Pola tanam optimal usahatani hortikultura dalam satu tahun dengan tujuan
ganda

Jenis komoditi
No hortikultura
unggulan

MT1 MT2 MT3 MT4 MT5 MT6 MT7 MT8 MT9 MT10 | MT11

MT12

Bayam

0,89 ha 0,53 ha 1 ha* 1 ha* 1 ha* 1 ha*
Kangkung

. 0,10 ha
Kemangi

Sawi

Selada

0,47 ha 1 ha* 1 ha* 1 ha* 1ha 1 ha*

1 ha*

ol A~r|WIN|EF

Seledri

Sumber: data primer (olahan), 2012

Tabel 3 menunjukkan bahwa hanya terdapat dua musim tanam yang
memiliki tipe pola diversifikasi tanaman, yaitu pada musim tanam 1 dan 2.
Komoditi hortikultura yang seyogyanya diusahakan pada musim tanam 1 adalah
kangkung (0,89 ha) dan kemangi (0,10 ha), sedangkan pada musim tanam 2
adalah kangkung (0,53 ha) dan selada (0,47 ha). Pada musim tanam 8,
direkomendasikan tipe pola usahatani monokultur selada (1 ha).

Hasil optimasi juga merekomendasikan bahwa pola tanam untuk musim
tanam 3,4,5,6,7,9,10,11,dan 12 belum feasible untuk dijadikan solusi optimal.
Tanda (*) pada tabel menunjukkan bahwa hasil optimasi di musim tanam tersebut
belum mencapai nilai feasible. Hal ini sangat dimungkinkan untuk terjadi. Model
mungkin membutuhkan beberapa tambahan fungsi kendala/pembatas untuk
membatasi area feasible/solusi sehingga hasil iterasi mampu memberikan solusi
yang optimal dalam pembentukan pola tanam hortikultura. Oleh karena itu,
pengembangan terhadap model harus terus dilakukan.

Meskipun demikian, software LINGO 11.0 tetap memberikan
rekomendasi solusi yang mendekati titik feasible. Solusi tersebut memberikan
alternatif jenis tanaman yang sebaiknya diproduksi. Seperti pada musim tanam 3,
hasil penelitian merekomendasikan usahatani selada (1 ha) yang sebaiknya
diusahakan oleh petani. Jika model dikembangkan lebih lanjut maka ada peluang
diperoleh solusi yang feasible dan dihasilkannya pola tanam yang lebih optimal
sehingga mampu memaksimalkan pendapatan petani.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. Ditemukan setidaknya 22 variasi pola tanam usahatani hortikultura selama
periode tanam Juli 2011 — Juni 2012 di Kecamatan Jambi Selatan. Petani
mengusahakan dua tipe pola tanam, yakni tipe monokultur dan tipe
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diversifikasi. Bayam, kangkung, seledri dan sawi adalah jenis komoditi
hortikultura yang paling sering dibudidayakan dalam tipe monokultur.

2. Pola tanam optimal usahatani hortikultura untuk 12 musim tanam jika hanya
bertujuan memaksimumkan pendapatan adalah: seledri — kangkung — selada
— selada — kangkung — kangkung — selada — selada — kangkung — kangkung —
selada — selada. Pola tanam yang dihasilkan bertipe monokultur.

3. Pola tanam optimal usahatani hortikultura dengan tujuan ganda hanya
dihasilkan pada musim tanam 1 (kangkung 0,89 ha - kemangi 0,10 ha),
musim tanam 2 (kangkung 0,53 ha - selada 0,47 ha), dan musim tanam 8
(monokultur selada 1 ha). Pola tanam untuk musim tanam
3,4,5,6,7,9,10,11,dan 12 belum mampu mencapai titik feasible sehingga
belum menghasilkan pola tanam yang optimal.

Saran

Dalam model linier programing, batasan yang digunakan hanya lahan dan
curahan tenaga Kerja. Untuk itu perlu pengembangan model dengan
menambahkan kendala modal, curah hujan, kebutuhan air dan lain-lain sehingga
mampu menghasilkan solusi yang lebih optimal. Perlu pengembangan model
dengan menambahkan goal/tujuan dalam model program tujuan ganda (goal
programing) sehingga dihasilkan area feasible/solusi yang optimal untuk setiap
musim tanam.
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